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ABSTRAK

Dhea Arischa Salsabila. 2025. “Gambaran Self Esteem Pada Korban
Bullying Ditinjau Dari Jenis Kelamin Siswa Smp”. Skripsi. Departemen
Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya kekerasan yang terjadi di
sekolah, salah satunya yaitu bullying. Bullying memberikan dampak negatif
terhadap perkembangan sosial dan prestasi akademik para korban bullying.
Korban yang mengalami Bullying pada umumnya memiliki self esteem yang
rendah, hal ini dikarenakan perilaku bullying mempengaruhi self-esteem pada
korban bullying. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mendeskripsikan self esteem
siswa laki-laki korban bullying di SMP; 2) mendeskripsikan self esteem siswa
perempuan korban bullying di SMP; dan 3) menguji apakah terdapat perbedaan
self esteem siswa laki-laki dan siswa perempuan korban bullying di SMP.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif dan komparatif. Sampel pada penelitian ini adalah 22 siswa
korban bullying di SMP Negeri 13 Padang yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Data yang diperoleh dengan cara memberikan angket
penelitian berupa instrumen self esteem kepada siswa korban bullying. Kemudian
data dikumpulkan dan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistic
deskriptif dan analisis uji beda (T-test) dengan taraf signifikansi 5% (=0,05).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Rata-rata skor self esteem siswa laki-
laki korban bullying adalah 120,27 dengan persentase (72,89%), dapat
disimpulkan bahwasanya tingkat self esteem siswa laki-laki korban bullying SMP
Negeri 13 Padang berada pada kategori tinggi. 2) Rata-rata skor self esteem siswa
perempuan korban bullying adalah 105,91 dengan persentase (64,19%), dapat
disimpulkan bahwasanya tingkat self esteem siswa perempuan korban bullying
SMP Negeri 13 Padang berada pada kategori sedang; dan 3) terdapat perbedaan
yang signifikkan tingkat self esteem antara siswa laki-laki dan perempuan korban
bullying dengan sig. (2-tailed) 0,006 < 0.05. Berdasarkan hasil penelitian, guru
BK/Konselor dapat memberikan bantuan untuk meningkatkan dan
mengembangkan self esteem pada siswa korban bullying dengan memberikan
bantuan dan layanan berupa layanan informasi berupa kegiatan seminar ataupun
talk show yang membahas topik “Pentingnya Self Esteem” , layanan bimbingan
kelompok dengan mengajak siswa membahas topik “Kiat Meningkatkan Self
Esteem”.

Kata Kunci : Jenis Kelamin, Korban Bullying, Self Esteem
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Istilah adolescene atau remaja berasal dari kata latin (adolescer) (kata
bendanya, adolescentia yang berarti remaja) yang berarti “tumbuh” atau
“tumbuh menjadi dewasa”. Istilah adolescence seperti yang dipergunakan saat
ini mempunyai arti yang lebih luas mencakup kematangan mental, emosional,
sosial dan fisik. Awal masa remaja berlangsung kira-kira tiga belas tahun
sampai enam belas tahun atau tujuh belas tahun dan akhir masa remaja bermula
dari usia enam atau delapan belas tahun, yaitu usia matang secara hukum
(Hurlock, 1980).

Menurut Karneli, Firman & Netrawati (2018) bahwasanya masa remaja
merupakan masa yang rentan dengan perubahan biologis, kognitif dan sosio-
emosional. Selain itu fase remaja merupakan segmen perkembangan individu
yang sangat penting, diawali dengan matangnya organ-organ fisik (seksual)
sehingga mampu mereproduksi (Sihotang, Yusuf & Daharnis, 2016). Oleh
karena itu pentingnya dalam menguasai tugas-tugas perkembangan di setiap
masa perkembangan. Tujuan dari tugas perkembangan yaitu pertama sebagai
petunjuk bagi individu untuk mengetahui apa yang diharapkan dari mereka
pada usia-usia tertentu, kedua memberi motivasi kepada setiap individu untuk
melakukan apa yang diharapkan dari mereka oleh kelompok sosial pada usia
tertentu sepanjang kehidupan dan ketiga penyesuaian diri kepada situasi baru
selalu sulit dan disertai dengan bermacam-macam tingkat ketegangan

(Hurlock,1980).



Tugas perkembangan yang gagal akan memiliki konsekuensi yang
sangat serius bagi sepanjang kehidupan individu tersebut. Konsekuensi
pertama pertimbangan-pertimbangan sosial yang kurang menyenangkan yang
tidak dapat dihindari dan kedua dasar untuk penguasaan tugas-tugas berikutnya
dalam perkembangan menjadi tidak adekuat. Tugas perkembangan remaja
yang sangat bepengaruh pada kehidupan individu salah satunya yaitu
perubahan sosial. Perubahan sosial yang terjadi ini terbagi atas beberapa
diantaranya kuatnya pengaruh kelompok sebaya, perubahan dalam perilaku
sosial, pengelompokan sosial baru, nilai baru dalam memilih teman, nilai baru
dalam penerimaan sosial dan nilai baru dalam memilih pemimpin (Hurlock,
1980). Perubahan sosial ini banyak terjadi dalam sebuah pertemanan yang
dijalin di dunia sekolah dikarenakan banyaknya waktu yang digunakan oleh
individu yaitu 8-9 jam, hal ini belum termasuk dalam waktu individu untuk
bermain diluar sekolah. Sehingga ada berbagai perilaku mengganggu dan
aktivitas yang tidak menyenangkan yang terjadi, salah satu yang paling marak
terjadi adalah kekerasan secara verbal dan non verbal atau biasa disebut
sebagai perundungan atau bully.

Menurut Lette (2021) salah satu masalah kekerasan yang dihadapi
remaja adalah bullying. Bullying merupakan tindakan yang dilakukan
seseorang untuk menyakiti, menghina, menekan, menjatuhkan mental dan
mengontrol orang lain dengan cara melakukan kekerasan sehingga membuat
korban bullying tidak bisa berbuat apa-apa dan hanya menerima segala bentuk
perlakuan untuknya (Yonita & Karneli, 2019). Bullying telah menjadi masalah

yang terus-menerus ada di setiap usia dan ini sangat lazim terjadi di sekolah



dimana individu berinteraksi dengan teman sebaya yang lebih muda atau lebih
tua dari mereka. Bullying yang terjadi dengan teman sebaya biasanya dimulai
dengan ucapan-ucapan yang tidak baik ketika dilontarkan, seperti mengejek
atau menjelekkan tetapi dengan mengatakan “bercanda”. Salah satu penelitian
pendukung yang dilakukan Butar & Karneli (2022) dengan judul “Persepsi
Pelaku Terhadap Bullying Dan Humor” bahwasanya persepsi pelaku tentang
perilaku bullying yang dilakukan dinilai sebagai humor atau candaan ditandai
dengan tingginya tingkat humor pada perilaku bullying. Kebanyakan dari siswa
menganggap bahwa perlakuan bullying yang terjadi disekolah sebagai interaksi
antar teman maupun hal yang biasa terjadi sebagai menghidupkan suasana
kelas namun para siswa tidak menyadari hal yang dilakukan menjadikan
korban terhina, marah dan sakit hati hingga ada yang mengalami sakit di fisik
dan secara mental.

Menurut penelitian Galaresa & Kasanah (2022) bahwa 60% murid
masih secara teratur terlibat dalam perilaku bullying, baik secara verbal
maupun fisik, yang hanya sesekali terjadi. Kemudian, penelitian Hertinjung
(2015) diperoleh dari 112 siswa SD di Kecamatan Laweyan, ditemukan bahwa
47% siswa pernah terlibat bullying, 48% rentan terlibat baik sebagai pelaku
maupun korban, dan hanya 5% siswa yang tidak pernah terlibat bullying sama
sekali. Bullying yang terjadi sangat mendorong orang lain akan mencontoh hal
tersebut sehingga yang awalnya hanya satu atau dua orang yang mem-bully
tapi terdorong oleh orang sekitar untuk melakukan hal yang tidak sepantasnya
dan berdampak buruk bagi pelaku dan korban. Pelaku akan diberikan hukuman

oleh sekolah seperti skors atau paling berat dengan cara dikeluarkan dan



korban akan memiliki ketegangan, kecemasan dan ketakutan untuk berangkat
sekolah dengan bertemu pelaku atau teman-temannya.

Bullying yang terjadi juga mempengaruhi umur dan gender. Pada usia
15 tahun, anak laki-laki ditemukan lebih cenderung mem-bully dengan kontak
fisik langsung, sementara anak perempuan lebih cenderung mem-bully dengan
perilaku tidak langsung. Pada usia 18 tahun, kecenderungan anak laki-laki
mem-bully dengan kontak fisik menurun tajam dan kecenderungannya untuk
menggunakan perilaku verbal langsung dan perilaku tidak langsung meningkat,
meskipun anak perempuan masih tetap tinggi kecenderungannya dalam hal ini
(Hasan, 2012). Dampak yang paling jelas adalah kesehatan fisik, seperti luka,
lebam, sakit kepala, sakit tenggorokan, flu, batuk, sakit dada dan bahkan
kematian (Yonita & Karneli, 2019).

Efek bullying pada kesehatan mental siswa termasuk kecenderungan
korban pendiam, karena menjadi orang introvert yang tidak mudah
mempercayai orang lain, sehingga mengalami krisis kepercayaan diri serta
menjadi orang yang mudah tersinggung (Muliasari, 2019). Ketika seorang anak
ditekan oleh bullying, dia akan mencoba mengeluarkan emosinya tetapi akan
merasa sulit. Dia merasa tidak memiliki kekuatan untuk mengekspresikan
emosi tersebut. Emosi terpendam ini akan diam dalam diri anak yang akan
berlanjut menjadi suatu masalah besar dalam hidup seorang anak. Sehingga
anak tersebut akan mengalami kegagalan dalam menjalankan kehiudpan sehari-
harinya seperti bersosialisasi, membangun hubungan dengan orang lain,

kesulitan secara akademik dan secara fisik akan membuatnya tidak menarik



ketika dilihat. Orang yang berada disekitarnya memberikan penialain negatif
dan akan berpengaruh kepada harga diri anak tersebut.

Menurut Murk (2006) harga diri adalah sebuah sikap tertentu, seperti
halnya sikap lain yang dilakukan terhadap individu tertentu, ini bisa melibatkan
pemikiran positif dan negatif, reaksi emosional dan perilaku. Harga diri
merupakan bagian dari konsep diri yang mempunyai arti sebagai suatu hasil
penilaian individu terhadap dirinya yang diungkapkan dalam sikap-sikap yang
dapat bersikap positif maupun negatif (Baron dan Byrne, 2004). Senada dengan
itu Sciangula & Morry (2009) mengungkapkan bahwa self esteem merujuk
pada penghargaan seseorang atas dirinya, bagaimana seseorang memandang
diri mereka baik, patut dan mampu. Dengan kata lain, self esteem merupakan
perasaan dan penilaian seseorang pada diri sendiri bahwasanya dirinya adalah
orang yang baik atau tidak baik.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada 25 Februari 2025
melalui guru BK Ibu Aulia Rahmi, S.Pd., Kons. Ibu Ismadewita, S.Pd. dan
Mahasiswa jurusan Bahasa Inggris yang sedang melaksanakan Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) 4 Februari 2025 di SMP Negeri 13 Kota Padang.
Hasil wawancara dengan guru BK bahwasanya bullying pasti terjadi pada
siswa disekolah baik itu dari laki-laki dan perempuan, 1 hari sebelum
mewawancarai guru BK ada salah satu siswi yang di bullying secara verbal
oleh beberapa laki-laki yang mengatakan fisik siswi tersebut hingga membuat
siswi tersebut menangis. Siswi tersebut akhirnya melaporkan hal tersebut
sambil menangis. Siswi tersebut menjadi merasa harga dirinya rendah sehingga

tidak ingin aktif dalam proses pembelajaran. Pada tahun 2024 mahasiswa



selama menjalani proses pelatihan Pengalaman Lapangan (PPL) ada yang
mengganggu teman ketika proses pembelejaran, sering bertengkar karena tidak
mau mengalah, dalam proses pembelajaran ada yang mengganggu temannya
seperti memukul kepala teman dan pernah suatu waktu mahasiswa tersebut
melihat siswa cowok 3 orang melakukan perundungan pada 1 cowok dan di
selesaikan ke ruang BK. Akibat dari hal tersebut siswa yang menjadi korban
bullying tersebut menjadi tidak percaya diri kesekolah karena malu dan
menjauh dari teman-temannya. Sehingga ketika proses pembalajaran
berlangsung siswa tersebut menjadi pendiam, tidak dapat menyesuaikan diri
dengan kondisi dan situasi sekitar, terganggunya akademik, sulit membangun
hubungan pertemanan dan kurang bersosialisasi.

Murk (2006) membagi tingkatan self esteem pada diri inividu menjadi
tiga tingkatan, yaitu pertama low self esteem (harga diri rendah) dengan
individu yang cenderung menjadi hiper sensitive, tidak stabil, canggung dan
kurang percaya diri. Kedua Hight self esteem dengan individu yang cenderung
memiliki tingkat kebahagiaan yang tinggi karena memiliki pandangan ang
positif terhadap diri mereka. Ketiga medium self esteem dengan individu yang
cenderung individu yang tidak tereksposnya diri secara keseluruhan. Hal ini
diperkuat oleh penelitian pendukung yang dilakukan oleh Gresia, Komalasari
& Karsih (2014) disimpulkan bahwa siswa yang menjadi korban bullying
terdapat tiga klasifikasi yaitu tinggi, sedang dan rendah. Pada korban bullying
secara keseluruhan memiliki tingkat self esteem sedang dengan persentase 46%
dimana individu memiliki harga diri dengan penerimaan, pertahanan dan

pemahaman diri yang cukup baik. Sedangkan self esteem yang rendah



mendapatkan persentase 31% dan self esteem tinggi mendapatkan persentase
sebesar 23%.

Penelitian yang dilakukan oleh Baitina (2022) disimpulkan bahwa anak
remaja yang mengalami bullying baik fisik maupun verbal akan sangat
memiliki dampak negatif bagi mereka. Salah satunya adalah menurunnya harga
diri remaja yang ditunjukkan dengan sulitnya membangun relasi baik dengan
teman sebaya, orang tua dan guru. Anak remaja memandang dirinya negatif
dan tidak berharga serta tidak mampu melakukan hal yang seharusnya bisa
dilakukannya. Self esteem yang rendah pada remaja membuatnya tidak percaya
diri ketika berada pada lingkungan masyarakat (Andri &Aryani, 2010). Faktor-
faktor yang mempengaruhi dalam pembentukan self esteem menurut Murk
(2006) adalah (a) keluarga, (b) gender, (c) ras, (d) etnis, (e) status sosio-
ekonomi dan (f) value sosial. Pernyataan tersebut diperkuat kembali oleh
Emler (2001) bahwasanya self esteem dapat dibentuk melalui: (a) adanya
statsus sebagai komunitas etnis, (c) psoisi individu dalam kelas sosial dan (c)
jenis kelamin juga merupakan faktor yang mempengaruhi self esteem.

Berkaitan dengan jenis kelamin, umumnya self esteem wanita lebih
rendah dibandingkan self esteem pria. Hal ini diperkuat oleh Ancok dan Suroso
(2004) bahwa wanita selalu merasa self esteem lebih rendah dari pada pria
seperti perasaan kurang mampu, kepercayaan diri yang kurang mampu atau
merasa harus dilindungi. Hal ini mungkin terjadi karena peran orang tua dan
harapan-harapan masyarakat yang berbeda-beda baik dari pria maupun wanita.
Penelitian relevan yang dilakukan oleh Rosani, Fatimah & Supriatna (2021)

dengan judul “ Studi Self esteem pada siswa kelas XI SMAN 1 Margaasih”



bahwasanya dari 100 orang terlihat self esteem yang rendah dimana 69,2% nya
merupakan perempuan dan 30,8% nya laki-laki. Ini dikarenakan perempuan
umumnya memiliki self esteem yang rendah dibandingkan laki-laki, contohnya
yang terlihat adalah rasa pesimis dan kurang kepercayaan diri atau perasaan
bahwa perasaan perlu dilindungi. Berdasarkan penelitian dan pendapat ahli
tersebut ada beberapa faktor yang mempengaruhi self esteem yakni keluarga,
gender, ras, etnis, status sosio-ekonomi dan value sosial.

Penelitian Saniya (2019) dengan judul “Dampak Perilaku Bullying
Terhadap Harga Diri (Self-Esteem) Remaja Di Pekanbaru” menunjukkan
bahwa ada hubungan yang erat antara perilaku agresif (bullying) terhadap self-
esteem, yang menjelaskan bahwa ketika jumlah korban bullying tinggi maka
banyak korban bullying yang self esteem-nya rendah. Self esteem menjadi salah
satu faktor yang berpengaruh terhadap masing-masing siswa yang berimplikasi
terhadap proses pembelajaran di sekolah. Dengan memiliki self esteem yang
tinggi dapat mencegah siswa untuk melakukan hal negatif dalam meraih
prestasi belajar (Refnadi, 2018). Menurut Rhepon, Nirwana & Marjohan
(2016) self esteem siswa dapat ditingkatkan melalui pendidikan yang dilakukan
oleh pendidik yang ada di sekolah, terutama guru Bimbingan dan Konseling
(BK).

Peningkatan self esteem dapat dilakukan dengan pemberian bimbingan
dan konseling oleh guru Bimbingan dan konseling (BK). Tujuan dari
pemberian bimbingan dan konseling dapat membentuk diri pribadi siswa
menjadi lebih baik, dapat menyelesaikan permasalahan yang di miliki secara

mandiri dan memberikan kehidupan sehari-hari yang lebih efektif kepada



siswa. Dalam bimbingan dan Kkonseling terdapat enam jenis bidang
pengembangan yaitu bidang bimbingan pribadi, sosial, karir, belajar, agama
dan keluarga (Amti & Prayitno, 2008). Bidang pengembangan yang sesuai
dengan korban bullying yang memiliki self esteem yang rendah yaitu bidang
pribadi dan bidang sosial. Serta memanfaatkan berbagai bantuan dari layanan
bimbingan dan konseling yang memiliki 10 jenis layanan. Jenis layanan yang
sesuai dan tepat dengan permasalahan ini diantaranya layanan informasi,
layanan bimbingan kelompok, metode self-instruction, layanan penguaasaan
konten, layanan konseling individual dan layanan konseling kelompok.
Penelitian pendukung yang dilakukan oleh Sasmita, dkk (2021) yang
berjudul “Meningkatkan Self esteem Remaja Melalui Bimbingan Kelompok
Dengan Pendekatan Behavioural Therapy” bahwasanya layanan konseling
kelompok dapat meningkatkan self esteem dengan memberikan dinamika
kelompok yang sangat mempengaruhi sikap dari anggota kelompok,
memberikan penilaian positif, saling introspeksi terhadap diri sendiri,
mengeluarkan pendapat dengan kemampuan yang mereka miliki, saling
terbuka satu sama lain serta memiliki tanggungjawab yang tinggi. Dari
konseling kelompok tersebut terbentuklah hubungan sosial yang baik di
lingkungan maupun di masyarakat dan menyadari pentingnya self esteem pada
diri sendiri. Tidak hanya konseling kelompok, layanan penguasaan konten
dapat membantu meningkatkan self esteem seseorang diperkuat dengan
penilitian relevan yang dilakukan Ananda & Dharmayana (2018) dengan judul
“Meningkatkan Self esteem Siswa Melalui Layanan Penguasaan Konten

Religiusitas Di Kelas VIII MTS Negeri 1 Kota Bengkulu” bahwasanya
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sebelum diberikan layanan, self esteem sedang 15 siswa, rendah 15 siswa dan
sangat rendah 7. Setelah diberikan layanan penguasaan konten religiusitas, self
esteem tinggi 12 siswa dan sangat tinggi 25 siswa. Dapat disimpulkan terdapat
peningkatan self esteem siswa dengan nilai-nilai agama sehingga memberikan
dorongan psikologis bagi dirinya melakukan perilaku positif, mampu
menghadapi berbagai masalah, menjadi lebih berharga dan mampu dalam
melakukan sesuatu.

Harga diri merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan
psikologis remaja, terutama bagi mereka yang mengalami perundungan
(bullying). Seseorang yang menjadi korban bullying sering kali menghadapi
berbagai tekanan emosional yang dpat mempengaruhi cara mereka menilai diri
sendiri. Dalam bimbingan dan konseling (BK), pemahaman mengenai harga
diri sangat penting karena dapat membantu konselor dalam meracang
intervensi yang tepat bagi siswa yang mengalami perudungan. Sejalan dengan
teori yang telah di jelaskan olenh Coopersmith (1967) yang mendefinisikan
harga diri sebagai evaluasi yang dibuat individu terhadap dirinya sendiri, yang
dipengaruhi oleh pengalaman dan interaksi sosial, termasuk bagaimana
individu diperlakukan oleh orang lain. Dalam konteks bullying, pengalaman
sebagai korban dapat berdampak signifikan terhadap harga diri seseorang.
Individu yang mengalami bullying cenderung menerima perlakuan negatif yang
dapat menurunkan rasa percaya dirinya sendiri. Selain itu faktor jenis kelamin
juga dapat mempengaruhi bagaimana korban bullying menginternalisasi
pengalaman tersebut dan bagaimana harga diri mereka terbentuk. Berdasarkan

fenomena diatas peneliti tertarik untuk lebih mengetahui dan memfokuskan
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penelitian serta mengungkapkan permasalahan mengenai “Gambaran Self
Esteem Pada Korban Bullying Ditinjau Dari Jenis Kelamin Siswa SMP”
. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, adapun identifikasi masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Siswa yang menjadi korban bullying cenderung untuk mengurung diri di
rumah sepulang sekolah mereka menyatakan bahwa perkataan negatif orang
lain membuat mereka merefleksikan hal tersebut pada dirinya dan membuat
penilaian yang negatif terhadap dirinya sendiri.

2. Pengalaman siswa korban bullying membuat siswa kehilangan kepercayaan
terhadap orang lain.

3. Siswa korban bullying merasa tidak aman dan skeptis terhadap niat baik
orang lain, termasuk teman sebaya dan guru.

4. Siswa korban bullying mengalami kesulitan dalam membangun hubungan
dengan teman sebaya dan sulit mempertahankan pertemanan yang sehat
karena ketakutan.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka batasan
permasalahan dalam penelitian ini yaitu berfokus pada gambaran self esteem
pada korban bullying ditinjau dari jenis kelamin siswa SMP.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka
rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran self

esteem pada korban bullying ditinjau dari jenis kelamin siswa SMP.
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E. Asumsi Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, asumsi penelitian yaitu:
1. Siswa yang menjadi korban bullying memiliki self esteem yang berbeda-
beda.
2. Self esteem pada korban bullying yang rendah dapat mempengaruhi
kehidupan sehari-hari sehingga tidak efektif
3. Self esteem pada korban bullying yang rendah akan mengakibatkan
kegagalan secara akademik.
4. Self esteem yang rendah pada korban bullying akan merasa siswa merasa
kurang diterima dan dihargai oleh teman-temannya.
5. Self esteem yang rendah pada korban bullying akan mengakibatkan siswa
kurang mampu berinteraksi dengan lingkungannya.
F. Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan self esteem korban bullying pada siswa laki-laki di SMP
2. Mendeskripsikan self esteem korban bullying pada siswa perempuan di
SMP
3. Mendeskripsikan perbedaan self esteem korban bullying pada siswa laki-

laki dan perempuan di SMP

G. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu:

1. Manfaat Teoritis
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Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dan
menambah referensi bagi ilmu psikologi. Khususnya mengenai gambaran
self esteem korban bullying ditinjau dari jenis kelamin.

2. Manfaat Praktis
Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah:
a. Bagi subjek penelitian
Diharapkan penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih
dalam mengenai dampak yang didapatkan dari perilaku bullying. Agar
dimasa yang akan datang pelaku dapat mengendalikan diri untuk tidak
melakukan tindakan bullying yang dapat mempengaruhi self esteem pada
korban.
b. Bagi Guru BK/Konselor
Guru BK/Konselor dapat mengetahui siswa yang pernah menjadi
korban bullying sehingga dapat meningkatkan perannya dalam
memberikan upaya dalam meningkatkan self esteem korban bullying
siswa serta memberikan program dengan layanan yang tepat agar
kehidupan sehari-hari menjadi efektif baik di lingkungan sekolah dan
lingkungan sekitar.
c. Bagi guru mata pelajaran dan wali kelas
Guru mata pelajaran dan wali kelas dapat memberikan perhatian
lebih kepada siswa tersebut untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran
dan guru dapat bekerjasama dengan personil lainnya agar self esteem

pada siswa tersebut dapat meningkat. Sehingga dari proses pembalajaran
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tersebut siswa mendapatkan hasil belajar yang memuaskan, hubungan
sosial yang baik dan percaya diri didalam atau diluar kelas.
d. Bagi kepala sekolah
Kepala sekolah dapat memberikan motivasi kepada guru
BK/Konselor agar dapat menjalankan tugas dan peranannya, terkhusus

dalam memberikan peningkatan self esteem kepada siswa.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 13 Padang
mengenai perbedaan self esteem siswa SMP ditinjau dari aspek jenis kelamin.

Maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Rata-rata skor self esteem siswa laki-laki korban bullying adalah 120,27
dengan persentase (72,89%), dapat disimpulkan bahwasanya tingkat self
esteem siswa laki-laki korban bullying di SMP Negeri 13 Padang berada pada
kategori tinggi.

2. Rata-rata skor self esteem siswa perempuan korban bullying adalah 105,91
dengan persentase (64,19%), dapat disimpulkan bahwasanya tingkat self
esteem siswa perempuan korban bullying di SMP Negeri 13 Padang berada
pada kategori sedang.

3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara self esteem siswa laki-laki korban
bullying dan siswa perempuan korban bullying di SMP Negeri 13 Padang yang
mana siswa perempuan kobran bullying lebih rendah self estem-nya dibanding siswa
laki-laki korban bullying dengan diperoleh nilai signifikansi 2-tailed 0.006
lebih kecil dari 0,05 (0,006 < 0,05) dengan artian bahwa self esteem dapat

dipengaruhi oleh faktor jenis kelamin siswa tersebut.

B. Saran
Berdasarkan hasil-hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah
dikemukakan, ada beberapa saran yang dapat direkomendasikan sebagai tindak
lanjut dalam penelitian ini. Beberapa saran yang dapat diajukan adalah sebagai

berikut:
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1. Subjek Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian diharapkan dapat membantu siswa korban
bullying dalam meningkatkan self esteem, sehingga tidak berdampak pada
hasil belajar siswa nantinya.
2. Guru BK
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tingkat self esteem siswa
laki-laki korban bullying lebih tinggi dibandingkan siswa perempuan korban
bullying. Oleh karena itu, diharapkan guru BK untuk dapat membantu siswa
dalam meningkatkan self esteem yang tergolong sedang, dengan menyusun
program BK yang berkaitan dengan self esteem serta guru BK hendaknya
berkolaborasi dengan orangtua dan pihak sekolah lainnya untuk menghindari
anak memiliki self esteem yang randah.
3. Guru Mata Pelajaran
Guru mata pelajaran dapat melakukan kolaborasi dengan guru BK untuk
melakukan pencegahan perilaku bullying pada siswa. Guru mata pelajaran
juga dapat ikut serta memperhatikan perilaku tiap siswa sehingga dapat
mendeteksi siswa yang memiliki self esteem yang rendah.
4. Kepala Sekolah
Kepala sekolah dapat lebih intensif lagi mengimplementasikan perannya
sebagai supervisor, dan pemimpin dan Kepala sekolah diharapkan lebih
intensif lagi dalam melakukan evaluasi program dan kegiatan agar sesuai

dengan kebutuhan peserta didik di sekolah.
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